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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui penerapan SAK ETAP pada 
laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan di 
KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu pada bulan Juni 2018. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis komparatif dengan membandingkan SAK ETAP 
dengan penyajian laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana tidak sesuai 
dengan SAK ETAP seperti terlihat dari beberapa laporan keuangan presentasi dari KSP 
Timur Indah Kencana kota Bengkulu yang tidak sesuai dengan SAK ETAP seperti, 
presentasi yang adil, informasi komparatif dan Identifikasi laporan keuangan. Laporan 
keuangan yang disusun oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu telah dipandu 
oleh SAK ETAP, tetapi ada laporan keuangan yang tidak sesuai berdasarkan SAK ETAP 
yaitu dalam penyajian arus kas dan item neraca. 
 
Kata Kunci: Standar Akuntansi Entitas Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik, 
Kerjasama; Simpan Pinjam 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the application of SAK ETAP in the KSP Timur Indah 
Kencana financial report in Bengkulu City. This research was conducted at KSP Timur 
Indah Kencana Bengkulu City in June 2018. Data collection techniques in this study were 
carried out through interviews and documentation. The data analysis technique used is 
comparative analysis by comparing SAK ETAP with the presentation of the KSP Timur 
Indah Kencana financial report in Bengkulu City. The results of the study showed that the 
KSP Timur Indah Kencana financial statements were not in accordance with SAK ETAP 
as seen from several financial reports of the KSP Timur Indah Kencana Bengkulu city 
that were not in accordance with SAK ETAP such as, fair presentations, comparative 
information and identification of financial statements. The financial statements prepared 
by KSP Timur Indah Kencana Bengkulu City have been guided by SAK ETAP, but there 
are financial reports that are not appropriate based on SAK ETAP, namely in the 
presentation of cash flows and balance sheet items. 
 
Keywords: Accounting Standards for Financial Entities Without Public Accountability, 












175 Penerapan Standar................ Hernadianto dan Tito                                 e-ISSN:2541-2566 
                                                                                                                        p-ISSN:2088-916X 
 
     
PENDAHULUAN 
 
Selama ini perekonomian Indonesia sendiri telah ditopang dengan adanya 
eksistensi koperasi.  “Salah satu jenis koperasi ialah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). 
KSP merupakan koperasi yang mempunyai kegiatan usaha mendapatkan dana dari 
anggota koperasi dan menyalurkannya kembali untuk kepentingan anggota koperasi” ( 
Ariantini, dkk., 2014). Sebagai suatu badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi maka 
KSP diwajibkan membuat laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan keuangannya, 
koperasi juga harus memperhatikan standar yang digunakan. Standar pelaporan keuangan 
untuk koperasi dan UMKM sendiri sudah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Sebelum dialihkan dari PSAK No. 27 
tentang akuntansi perkoperasian sebagai bentuk konvergensi ke International Financial 
Reporting Standar (IFRS) oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK, IAI). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) merupakan standar akuntansi yang dimaksudkan untuk digunakan oleh 
entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan 
keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna 
eksternal contohnya  pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 
kreditor dan lembaga pemeringkat kredit.SAK ETAP diterbitkan karena Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) menilai bahwa penyusunan laporan keuangan berdasarkan Pernyataan 
Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) berbasis IFRS (International Financial Reporting 
Standards) dinilai terlalu rumit dan akan menyulitkan pengusaha berskala kecil dan 
menengah, mengingat jenis usaha di Indonesia sebagian besar berskala kecil dan 
menengah. SAK ETAP disusun dengan mengadopsi IFRS for SME (Small Medium 
Enterprises) dengan modifikasi sesuai kondisi di Indonesia dan dibuat lebih ringkas. 
SAK ETAP bertujuan memberikan kemudahan bagi pengusaha kecil dan menengah 
untuk membuat laporan keuangannya sendiri dan membantu dalam menyajikan laporan 
keuangan yang relevan dan andal. Berdasarkan SAK ETAP, laporan keuangan lengkap 
meliputi: (a) neraca, (b) laporan laba rugi, (c) laporan perubahan ekuitas yang juga 
menunjukkan: (i) seluruh perubahan dalam ekuitas, atau (ii) perubahan ekuitas selain 
perubahan yang timbul  dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik, (d) laporan arus kas, (e) catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan 
kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi penjelas lainnya. “Laporan keuangan 
lengkap berarti bahwa suatu entitas harus menyajikan minimum dua periode dari setiap 
laporan keuangan yang disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan yang terkait “ (IAI, 
2016:12-13). 
Dengan di berlakukannya SAK ETAP sejak tanggal 1 januari 2011 maka 
Koperasi Simpan Pinjam  tentunya di haruskan mengikuti SAK ETAP dalam penyusunan 
laporan keuangannya. Di Kota Bengkulu terdapat 110 koperasi simpan pinjam salah 
satunya yaitu Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah Kencana Kota Bengkulu. Untuk 
mengetahui apakah Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
dalam penyusunan laporan keuanganya sudah sesuai dengan  SAK ETAP atau belum, 
maka perlu di lakukan suatu penelitian.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada laporan keuangan 
Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah Kencana Kota Bengkulu?”. Penelitian ini dibatasi 
hanya pada penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
pada laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah Kencana Kota 
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Bengkulu.2018-1019. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui penerapan 





Laporan keuangan merupkan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 
keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat di jadikan sebagai 
gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut”(Fahmi, 2015:2).  Menurut IAI dalam 
SAK ETAP 2.1 (2016).  Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi untuk memenuhi suatu 
kebutuhan informasi tertentu dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga dapat 
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya 
 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan pada tanggal 19 Mei 2009. SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan 
fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP 
kepada pendanaan dari perbankan.SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan 
tidak mengacu pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya historis; 
mengatur transaksi yang dilakukan oleh ETAP; bentuk pengaturan yang lebih sederhana 
dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah selama beberapa tahun. 
 
Penyajian Laporan Keuagan 
Penyajian laporan keuangan SAK ETAP (IAI, 2016:11): 
1. Penyajian wajar 
2. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
3. Kelangsungan usaha 
4. Frekuensi pelaporan 
5. Penyajian yang konsisten 
6. Informasi komperatif 
7. Materialitas dan agregasi 
8. Identifikasi laporan keuangan. 
 
Laporan Keuangan Lengkap Menurut SAK ETAP 
Menurut IAI dalam SAK ETAP  (2016), laporan keuangan adalah bagian dari 
proses pelaporan keuangan. Dalam SAK ETAP 3.12 (2016)  laporan keuangan entitas 
yang lengkap meliputi: 
1. Neraca;  
2. Laporan laba rugi; 
3. Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan: 
a. Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau  
b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam 
kapasitasnya sebagai pemilik; 
4. Laporan arus kas; dan  
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5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang 
signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
 
Kerangka Pemikiran 





Dari kerangka konseptual di atas dapat di simpulkan penyajian laporan keuangan 
pada Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah KencanaKota Bengkulu akan di analisis dan 
kemudian di bandingkan apakah telah sesuai dengan penyajian laporan keuangan 




 Penelitian ini di lakukan pada  KSPTimur Indah Kencana Kota Bengkulu yang 
beralamat di Jln. Timur Indah III Rt.02 Rw.01 No. 5A Kota Bengkulu. Peneliti 
mengambil objek penelitian pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu karena KSP 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu sudah berdiri lebih dari 10 tahundan adanya 
keterbatasan dalam memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan di bulan Juli 2018. 
 Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang 
berupaya menghimpun data dan informasi yang terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer.Data primer dalam penelitian ini berupa Laporan keuangan koperasi dalamlaporan 
Rapat Anggota Tahunan (RAT) serta informasi pendukung yang diperoleh langsung dari 
sumber data.  
Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang berguna untuk 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan Analisis komparatif. “Analisis komparatif adalah Teknik analisis data 
yang di lakukan dengan cara membandingkan antara teori satu dengan teori lainya” 
(Sugiyono 2016:62). Dalam penelitian ini akan membandingkan laporan keuangan yang 
disajikan Koperasi Simpan Pinjam di Kota Bengkulu dengan aturan dalam SAK ETAP. 
Hasil Analisis mengenai penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan Koperasi Simpan 
Pinjam Timur Indah Kencana ini di paparkan dalam laporan hasil analisis. Setelah itu 
dapat di ketahui apakah laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah 
Kencana  Kota Bengkulu telah sesuai berdasarkan SAK ETAP.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Penerapan SAK ETAP pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
Pengurus KSP Timur Indah kemampuan dasar akuntansi namun KSP Timur Indah 
Kencana Kota Bengkulu sering di undang dan mengikuti pelatihan pembuatan laporan 
keuangan koperasi oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu sehingga dapat di 
katakan penyusunan laporan keuangannya telah berpedoman pada SAK ETAP, namun 
penerapan SAK ETAP dalam KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu  belum 
sepenuhnya di terapkan. Hal ini terlihat dari beberapa penyajian laporan keuangan KSP 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu yang belum sesuai berdasarkan SAK ETAP seperti, 
Penyajian laporan keuangan pada 
KoperasiSimpan Pinjam Timur Indah 
Kencana Kota Bengkulu 
Penyajian laporan keuangan 
pada Standar Akuntansi 
Keuangan ETAP 
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penyajian wajar, informasi komperatif, identifikasi laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang di buat oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu juga telah berpedoman pada 
SAK ETAP, namun terdapat laporan keuangan yang tidak sesuai berdasarkan SAK ETAP 
yaitu pada penyajian arus kas dan pos-pos penjelasan neraca. Ketidak sesuaian 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
ini di sebabkan oleh keterbatasan pengetahuan pengurus KSP Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan karena pengetahuan dalam 
pembuatan laporan keuangan hanya di dapatkan dari pelatihan-pelatihan yang di adakan 
oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu. 
 
Pembahasan 
Menurut SAK ETAP laporan keuangan lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan  perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 
sedangkan laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu meliputi, 




Dalam SAK ETAP, laporan keuangan menyajiakan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar menyaratkan penyajian jujur 
atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain sesuai dengan defenisi dan kreteria 
pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban. Neraca harus menyajikan dengan 
jujur nilai aset, kewajibandan modal.Pada neraca KSP Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu terdapat nilai Banktidak menunjukan nilai yang sebenarnya dan  adanya 
kesalahan nama pos perlengkapan kantor yang seharusnya merupakan pos inventaris dan 
peralatan serta belum diakuinya piutang bunga dan penyajian arus kas yang di sajikan 
tidak berdasarkan aktivitasnya ini menunjukan KSP Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu belum menyajikan laporan keuanganya secara wajar. 
 
Kepatuhan Terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu 
pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved statement) atas kepatuhan 
tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan 
mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP.  
Laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu belum mematuhi SAK 
ETAP di karenakan tidak ada suatu pernyataan dalam laporan keuangan KSP Timur 
Indah Kencana Kota Bengkulu atas kepatuhan terhadap SAK ETAP, hal ini dapat di lihat 
dari laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu dalam penjelasan 
neraca (lihat lampiran 4, penjelasan neraca)  tidak ada pernyataan  telah mematuhi SAK 
ETAP dengan sepenuhnya. 
 
Kelangsungan Usaha  
Pada saat menyusun laporan keuangan, menejemen entitas yang menggunakan 
SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan 
usaha. Pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu kelangsungan usaha dapat di lihat 
dari neraca, program kerja dan RAPB koperasi tahun 2018 tersebut dapat di lihat bahwa 
KSP Timur Indah Kencana memiliki asumsi kelangsungan usaha untuk dapat beroperasi 
di masa mendatang. 
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Frekuensi Pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan  keuangan (termasuk informasi 
komparatif ) minimum satu tahun sekali.Pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
pelaporan laporan keuangan di lakukan setiap satu tahun sekali dan di sajikan setiap 31 
desember setiap tahun. Hal ini telah sesuai dengan SAK ETAP yaitu entitas menyajikan 
laporan keuangan lengkap minimum satu tahun sekali. 
 
Penyajian Yang Konsisten 
Pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu setiap periodenya tidak ada 
perubahan terhadap penyajian dan pos-pos laporan keuangan. Hal ini dapat di lihat dari 
penyajian laporan keuangannya, dari neraca yang di sajikan dalam bentuk skontro dan 
laporan perhitungan hasil usaha dalam bentuk singgle stepdan klasifikasi pos-pos pada 
laporan keuangan setiap tahun tidak ada perubahan. 
 
Informasi Komperatif 
Informasi harus di ungkapkan secara komperatif dengan periode sebelumnya 
kecuali di nyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan 
dan catatan atas laporan keuangan ).Pada KSP Timur Indah Kencana, laporan keuangan 
yang di sajikan secara komperatif hanya pada neraca, sedangkan  laporan perhitungan 
hasil usaha dan laporan arus kas tidak di laporkan informasi komperatifnya. Hal ini tidak 
sesuai dalam SAK ETAP, dalam menyajikan laporan keuangan  koperasi harus 
menyajikan laporan keuanganya scara komperatif, seingga laporan perhitungan hasil 
usaha dan laporan arus kas KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu belum memenuhi 
kreteria penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
 
Materialitas dan Agresi 
Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan sedangkan yang 
tidak materialdi gabungkan dengan jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. 
Pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu pos- pos material di sajikan terpisah dan 
tidak material di gabungkan dengan pos pos sejenis seperti biaya listrik, air, biaya print  
dan biaya rapat anggota, di masukan ke dalam biaya organisasi oleh KSP Timur Indah 
Kencana Kota Bengkulu. 
 
Identifikasi laporan keuangan  
Entits harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan keuangan 
termasuk catatan atas laporan keuangan. Dalam laporan keuangan KSP Timur Indah 
Kencana Kota Bengkulu nama koperasi yaitu KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
hanya di cantumkan dalam laporan neraca sedangkan dalam laporan keuangan lainnya 
tidak di cantumkan nama entitas, semua laporan keuangan menyajikan tanggal dan 
periode 31 desember 2017, dan mata uang pelaporan yang di gunakan adalah rupiah, 
kecuali pada neraca tidak mencantumkan mata uang pelaporan tetapi hal tersebut di 
jelaskan dalam penjelasan neraca yaitu menggunakan mata uang rupiah. Hal ini tidak 
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Laporan Keuangan Lengkap 
Neraca 
SAK ETAP menyebutkan dalam paragraf 4.1 bahwa neraca menyajikan aset, 
kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu, yaitu pada periode 
pelaporan. 




Kas dan setara kas Ada Tidak ada penjelasan 
Piutang usaha dan 
piutang lainnya 
Ada Tidak ada penjelasan 
Persediaan Tidak 
ada 
SAK ETAP menyebutkan dalam paragraph 11.1 bahwa persediaan 
adalah aset untuk di jual dalam kegiatan usaha normal, aset dalam 
proses produksi untuk kemudian di jual, atau aset dalam bentuk 
bahan atau perlengkapan untuk di gunakan dalam proses produksi 
atau pemberian jasa. Sehingga jika di kaitkan dengan aktvitas utama 
dari KSP Timur Indah Kencana yang bergerak di bidang simpan 
pinjam dan defenisi persediaan yang di sebutkan SAK ETAP, maka 
hal tersebutlah yang menyebabkan tidak adanya pelaporan 
persediaaan dalam KSP timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
Properti investasi Ada Tidak ada penjelasan 
Aset tetap Ada Tidak ada penjelasan 
Aset tidak berwujud Tidak ada Berdasarkan SAK ETAP paragraf 16.2 aset tidak berwujud adalah 
aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai 
wujud fisik. Definisi tersebut tidak di temukan dalam sumber daya 
yang di miliki oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu. 
hutang usaha dan 
hutang lainnya 
Ada Tidak ada penjelasan 
 
 
Aset dan kewajiban 
pajak 
Tidak ada Dalam SAK ETAP paragraf 24.3 disebutkan bahwa entitas harus 
mengakui kewajiban  atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan 
dan periode sebelumnya yang belum di bayarkan dan SAK ETAP 
dalam paragraf 24.2 menjelaskan bahwa pajak penghasilan termasuk 
seluruh pajak domestik dan luar negeri sebagai dasar penghasilan 
kena pajak. Pajak penghasilan juga termasuk  pajak, misalnya 
pemungutan dan pemotongan pajak, yang terutang oleh entitas anak, 
entitas asosiasi, atau joint venture atas distribusi ke entitas pelapor. 
Berdasarkan pengatuuran yang di wajibkan SAK ETAP tersebut, 
KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu belum membuat 
perhitungan atas kewajiban pajaknya. 
Kewajiban diestimasi Tidak ada Dalam paragraf 18.4 di sebutkan entitas memiliki kewajiban ini 
akibat dari peristiwa masa lalu, kemungkinan terjadi bahwa entitas di 
syartkan untuk mentransfer manfaat ekonomi pada saat penyelesaian, 
dan jumlah jumlah kewajiban dapat di estimasi secara andal. Lebih 
lanjut lagi di jelaskan entitas mengikuti kewajiban estimasi sebagai 
beban dalam laporan laba rugi. Contoh : garansi, pengeluaran dengan 
cara tertentu di masa yang akan datang, misalnya dengan 
menggunakan saringan asap pada pabrik tertentu. 
Ekuitas Ada Tidak ada penjelasan 
 
Perhitungan Hasil Usaha 
Perhitungan hasil usaha adalah laporan yang menggambarkan hasil usaha 
koperasi dalam satu periode akuntansi. Penyajian akhir dari perhitungan hasil usaha di 
sebut SHU (Sisa Hasil Usaha). SHU bukan semata- mata mengukur besaran laba tetapi 
juga menggambarkan manfaaat lain bagi anggota.Penyajian perhitungan  hasil usaha 





181 Penerapan Standar................ Hernadianto dan Tito                                 e-ISSN:2541-2566 
                                                                                                                        p-ISSN:2088-916X 
 
     
yang di sajikan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu dalam bentuk singgle step. 
Dalam laporan tersebut tidak melakukan pengelompokan pendapatan dan beban ke dalam 
kelompok usaha dan diluar usaha. Laporan tersebut menyajikan pendapatan-pendapatan, 
beban- beban danjumlah SHU,laporan perhitungan hasil usaha KSP Timur Indah 
Kencana tidak menyajian adanya pajak dan SHU setelah Pajak. 
 
Tabel 2: Pos-Pos Minimal Laporan Laba Rugi Dalam SAK ETAP 
 
Pos Ada/Tidak ada Keterangan 
Pendapatan Ada Tidak ada penjelasan 
Beban keuangan Ada Tidak ada penjelasan 




Tidak ada KSP Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu tidak memiliki 
transaksi ini pada tahun 2017 
Beban pajak Tidak ada KSP Timur Indah  
Kencana Kota Bengkulu tidak 
mencantumkan beban pajak 
koperasi. 
Laba/rugi neto Ada Tidak ada penjelasan 
Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas yang di sajikan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
meliputi saldo awal kas, penerimaan kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir. Laporan arus 
kas KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu  tidak mengelompokan sesuai dengan 
aktivitasnya. SAK ETAP menyebutkan laporan arus kas menyajikan informasi mengenai 
perubahan kas yang sesuai dengan aktivitasnya, yaitu aktivitas operasional, investasi dan 
pendanaan. Sehingga jika di lihat dari penyajian laporan arus kas KSP Timur Indah 
Kencana Kota Bengkulu  tidak sesuai dengan penyajian laporan arus kas berdasarkan 
SAK ETAP karena tidak adanya pemisahan kas sesuai dengan aktivitasnya. Berikut 
ilustrasi penyajian laporan arus kas berdasarkan aktivitasnya. 
 
Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas dalam SAK ETAP menyajikan perubahan dari 
simpanan pokok, simpanan wajib, hibah, cadangan dan SHU yang tidak di bagi pada 
periode akuntansi. KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu telah menyajikan laporan 
perubahan kekayaan bersih meliputi saldo awal kekayaan bersih, penambahan, 
pengurangan dan saldo akhir kekayaan bersih. Dalam penyajian laporan perubahan 
kekayaan bersih KSP Timur Indah Kencana Kota Bengukulu tidak memisahkan setiap 
unsur kekayaan bersih sehingga tidak dapat melihat perubahan setiap unsur kekayaan 
bersihnya.  
Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi yang 
di sajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan 
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang di sajikan dalam laporan keuangan dan 
informasi pos-pos yang tidak memenuhi kreteria pengakuan dalam laporan keuangan. 
Pada KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu tidak menyajikan catatan atas laporan 
keuangan, namun menyajikan pos-pos penjelasan neraca, dimana KSP Timur Indah 
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Kencana Kota Bengkulu hanya menjelaskan pos-pos dalam neraca saja. Dalam SAK 
ETAP urutan penyajian catatan kas laporan keuangan,  yaitu pernyataan bahwa laoran 
keuangan telah di susun sesuai dengan SAK ETAP, ringkasan kebijakan akuntansi 
signifikan yang di terapkan, informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan, 
sesuai dengan urutan penyajian pos-pos tersebut, pengungkapan lain. Sehingga pos-pos 
penjelasan neraca yang telah di buat oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
tidak sesuai dengn SAK ETAP. Berikut ilustrasi catatan atas laporan keuangan yang 
harusnya di buat oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu  
 
Tabel 3: Perbandingan SAK ETAP dengan Penyajian Laporan Keuangan KSP 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu 
 
Indikator SAK ETAP KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu Ket 
Penyajian 
Laporan 










keuangan dan arus 
kas suatu entitas. 
Penyajian wajar 
menyaratkan 
penyajian jujur atas 
pengaruh transaksi, 
peristiwa dan kondisi 
lain sesuai dengan 




beban. Neraca harus 
menyajikan dengan 



















Menyajikan posisi keuangan namun terdapat 
pos yang tidak menyajikan nilai sesungguhnya 
yaitu bank. Pengaruh administrasi bank akan 
menimbulkan biaya adm bank namun KSP 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu tidak 
mencatat pengaruhnya. Belum menyajikan 
piutang bunga sebagai akibat dari adanya 
transaksi pemberian pinjaman kepada anggota 
koperasi yang di bebankan kepada anggota 
setiap bulan saat pembayaran angsuran 
pinjaman yang di berikan. selain itu terdapat 
juga kesalahan pada  pos perlengkapan kantor 
yang sebenarnya  merupakan pos inventaris 
dan peralatan tetapi di akui sebagai pos 
perlenggkapan kantor. serta laporan arus kas 
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dan penuh atas 
kepatuhan terhadap 
SAK ETAP dalam 
catatan atas laporan 
keuangan. Laporan 
keuangan tidak boleh 
menyatakan 
mematuhi SAK 




Tidak ada pernyataan bahwa laporan 
keuangan mematuhi SAK ETAP dalam 
laporan keuangan  karena tidak menyajikan 
catatan atas laporan keuangan dan penyajian 
laporan keuangan yang belum sepenuhnya 








dan penuh atas 
kepatuhan terhadap 
SAK ETAP dalam 
catatan atas laporan 
keuangan. Laporan 
keuangan tidak boleh 
menyatakan 
mematuhi SAK 




Tidak ada pernyataan bahwa laporan 
keuangan mematuhi SAK ETAP dalam 
laporan keuangan  karena tidak menyajikan 
catatan atas laporan keuangan dan penyajian 
laporan keuangan yang belum sepenuhnya 








dan penuh atas 
kepatuhan terhadap 
SAK ETAP dalam 
catatan atas laporan 
keuangan. Laporan 
keuangan tidak boleh 
menyatakan 
mematuhi SAK 




Tidak ada pernyataan bahwa laporan 
keuangan mematuhi SAK ETAP dalam 
laporan keuangan  karena tidak menyajikan 
catatan atas laporan keuangan dan penyajian 
laporan keuangan yang belum sepenuhnya 
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Adanya suatu pernyataan 
eksplisit dan penuh atas 
kepatuhan terhadap SAK 
ETAP dalam catatan atas 
laporan keuangan. Laporan 
keuangan tidak boleh 
menyatakan mematuhi SAK 
ETAP kecuali jika 
mematuhi semua 
persyaratan dalam SAK 
ETAP. 
Tidak ada pernyataan bahwa 
laporan keuangan mematuhi 
SAK ETAP dalam laporan 
keuangan  karena tidak 
menyajikan catatan atas 
laporan keuangan dan 
penyajian laporan keuangan 
yang belum sepenuhnya 





entitas akan tetap beroperasi 
di masa yang akan datang 
Adanya neraca yang 
menunjukan asumsi 
kelangsungan usaha. Jumlah 
aktiva lancar lebih besar dari 
pada jumlah hutang. Adanya 
bantuan pembangunan kantor 
yang mengasumsikan adanya 
pembangunan kantor di masa 
yang akan datang. Adanya 
program kerja dan RAPB 
koperasi tahun 2018 yang 





Minimum satu tahun sekali 31 desember 2017 (setiap akhir 
tahun 31 desember setiap 
tahunnya). 
sesuai 
h. Penyajian  
Yang 
 konsisten 
Penyajian dan klasifikasi 
pos-pos dalam laporan 
keuangan antar periode 
harus konsisten. 
Penyajian neraca bentuk 
skontro, laporan perhitungan 
usaha bentuk singgle step, arus 
kas dan perubahan kekayaan 
bersih setiap periode tidak 
pernah berubah begitu pula 
dengan klasifikasi pos-pos 




Informasi harus di 
ungkapkan secara 
komperatif dengan periode 
sebelumnya, kecuali di 
nyatakan lain oleh SAK 
ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan 
catatn atas laporan 
keuangan) 
Informasi komperatif hanya di 
sajikan pada neraca, laporan 
keuangan perhitungan hasil 
usaha, arus kas, laporan 
perubahan kekayaan bersih dan 
catatan atas laporan keuangan 
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Pos- pos yang meterialitas 
di sajikan terpisah dalam 
laporan keuangan 
sedangkan yang tidak 
materialiatas di gabungkan 
dengan jumlah yang 
memeiliki sifat dan fungsi 
yang sejenis. kelalaian dan 
kesalahan dalam 
mencantumkan dan 
mencatat suatu pos di 
anggap material jika baik 




Pada laporan keuangan KSP 
Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu pos yang tidak 
material di gabungkan seperti, 
biaya listrik, air, print, biaya 
pengadaan rapat anggota, di 






Informasi berikut ini di 
sajikan dan diulagi, 
bilamana perlu, pada setiap 
halaman laporan keuangan : 
a.  Nama entitas pelapor 
b. Periode yang di cakup 
oleh periode laporan 
keuangan 
c. Mata uang pelaporan 
d. Pembulatan angka yang 
di gunakan 
a. Nama entitas hanya di 
gunakan dalam laporan 
neraca sedangkan untuk 
laporan perhitungan hasil 
usaha, perubahan kekayaan 
bersih, arus kas dan catatan 
atas laporan keuangan tidak 
mencantumkan nama entitas 
b. Semua laporan keuangan 
menggunakan periode 
pelaporan yaitu setahun 
sekali (per 31 desember 
2017) 
c. Mata uang pelaporan di 
gunakan dalam setiap 
laporan keuangan kecuali 
pada neraca tidak di sajikan 
mata uang yang di gunakan 
tetapi di sampaikan dalam 
laporan penjelasan neraca 
bahwa mata uang yang di 











Manyajikan aset, kewajiban 
dan ekuitas suatu entitas 




Menyajikan aset, kewajiban dan 
ekuitas KSP Timur Indah 









186 Penerapan Standar................ Hernadianto dan Tito                                 e-ISSN:2541-2566 
                                                                                                                        p-ISSN:2088-916X 
 
     









(berasal dari anggota dan 
non anggota), beban usaha, 
dan beban peekoperasian 
selama periode tertentu 
sehingga menyajikan hasil 
akhir yang di sebut SHU. 
 Menyajikan pendapatan dan 
beban perkoperasian selama 
tahun 2017 dan SHU 
Sesuai 
c. laporan arus 
kas  
Menyajikan perubahan kas 
dan setara kas pada periode 
tertentu yang terdiri dari 
aktivitas operasi, investasi, 
dan pendanaan. 
Menyajikan informasi 
mengenai perubahan kas 
selama periode tahun 2017, 
namun tidak memisahkan 








mengenai perubahan dari 
simpanan pokok, simpanan 
wajib, hibah, cadangan, 
dan SHU yang tidak di 




kekayaan bersih KSP Timur 
Indah Kencana Kota 
Bengkulu tahun 2017. Namun 
tidak menyajikan perubahan 
tiap komponen dalam ekuitas 
Sesuai 




bahwa mematuhi SAK 
ETAP, pengungkapan 
kebijakan koperasi, 
informasi umum koperasi, 
dan pengungkapan 
informasi lainnya 
 Belum menyajikan catatan 
atas laporan keuangan  
Tidak 
sesuai 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan SAK ETAP pada laporan 
keuangan Koperasi Simpan Pinjam Timur Indah Kencana Kota Bengkulu, maka dapat di 
simpulkan bahwa laporan keuangan  KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu belum 
sesuai dengan SAK ETAP hal ini terlihat dari beberapa penyajian laporan keuangan KSP 
Timur Indah Kencana Kota Bengkulu yang belum sesuai berdasarkan SAK ETAP seperti, 
penyajian wajar, informasi komperatif, Identifikasi laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang di buat oleh KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu telah berpedoman pada 
SAK ETAP,karena pengurus KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu sudah pernah 
mengikuti pelatihan pembuatan laporan keuangan koperasi oleh Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Bengkulu  namun terdapat laporan keuangan yang tidak sesuai berdasarkan 
SAK ETAP yaitu pada penyajian arus kas dan pos-pos penjelasan neraca.Ketidaksesuaian 
tersebut di sebabkan oleh keterbatasan pengetahuan pengurus KSP Timur Indah Kencana 
Kota Bengkulu dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan karena pengetahuan 
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dalam pembuatan laporan keuangan hanya di dapatkan dari pelatihan-pelatihan yang di 
adakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu. 
 
Saran 
Dari penelitian yang di lakukan peneliti pada KSP Timur Indah Kencana Kota 
Bengkulu, peneliti memberikan beberapa saran di antaranya : 
a. Sebaiknya KSP Timur Indah Kencana dalam menyajikan laporan keuangan lebih 
memperhatikan penyajian wajar,  menyampaikan informasi komperatif, identifikasi 
laporan keuangan dan membuat nama koperasi di setiap laporan keuangan serta segera 
membuat laporan arus kas sesuai dengan aktivitasnya dan catatan atas laporan 
keuangan agar  laporan keuangan KSP Timur Indah Kencana Kota Bengkulu dapat 
sesuai dengan SAK ETAP. 
b. Pelatihan-pelatihan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu untuk koperasi 
dalam pembuatan laporan keuangan harus lebih di galakkan lagi agar pengetahuan dan 
pemahaman  pengurus koperasi tentang penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
menjadi lebih baik lagi sehingga dapat menyajikan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar yang berlaku yaitu SAK ETAP. 
c. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat memperluas objek penelitian sehingga dapat di 
ketahui penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan koperasi secara lebih 
menyeluruh. 
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